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PATHLOSS PREDICTION USING OKUMURA HATTA MODELING ON
4G LTE COMMUNICATION FREQUENCY 1800 MHZ ON ROUTE 1 BUS
TRANSMUTION IN PALEMBANG CITY

SEPTA INDA (09011181823126)
Computer Systems, Faculty of Computer Science, Sriwijaya University

Email: septainda04@gmail.com

ABSTRACT

Pathloss that often occurs along the channel traversed by the signal can affect the
quality of a movement. So, to minimize the occurrence of pathloss, it is crucial to
predict pathloss calculations in planning a cellular communication network. To
expect the pathloss can use the propagation model. One of the propagation models
still widely used is the Okumura-Hata Model. This research was conducted utilizing
the drive test method. This data was taken by the author and the team using a car
by following the Transmusi Bus public transportation along route 1 of the
Transmusi bus in Palembang City. From this research, the minimum pathloss value
from the measurement results (actual) is 68 dB, and the maximum pathloss value is
124 dB. Meanwhile, the minimum pathloss value predicted using the Okumura
Hatta model is 68.37 dB and the maximum pathloss value is 143.79 dB. So the
measurement pathloss value tends to go up and down or fluctuate while the
predicted pathloss value has an increasing trend. This research resulted in RMSE
of 12,475, MAPE of 10.99%, and MAE of 0.00179. Predictive ability in this study
is in a Good category because it has a MAPE value of 10.99%.

Keywords: Okumura-Hatta, Pathloss, Propagation
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ABSTRAK

Pathloss yang sering terjadi disepanjang saluran yang dilalui oleh sinyal, tentunya
dapat mempengaruhi kualitas dari sebuah sinyal. Maka, untuk meminimalisir
terjadinya pathloss penting dilakukannya prediksi perhitungan pathloss dalam
perencanaan sebuah jaringan komunikasi seluler. Untuk memprediksi pathloss
dapat menggunakan model propagasi. Salah satu model propagasi yang masih
banyak digunakan adalah Model Okumura-Hata. Penelitian ini dilakukan dengan
metode drive test. Data ini diambil oleh penulis dan tim menggunakan mobil
dengan mengikuti transportasi umum Bus Transmusi sepanjang rute 1 bus
transmusi Kota Palembang. Dari penelitian ini didapatkan nilai minimum pathloss
dari hasil pengukuran (aktual) ialah 68 dB dan untuk nilai pathloss maksimumnya
adalah 124 dB. Sedangkan untuk nilai minimum pathloss hasil prediksi
menggunakan model Okumura Hatta adalah 68.37 dB dan nilai pathloss
maksimumnya adalah 143.79 dB. Sehingga nilai pathloss pengukuran memiliki
kecendrungan naik turun atau mengalami fluktuasi sedangkan nilai pathloss
prediksi memiliki kecendrungan menaik. Penelitian ini menghasilkan RMSE
sebesar 12.475, MAPE sebesar 10.99% dan terakhir MAE sebesar 0.00179.
Kemampuan prediksi pada penelitian ini termasuk kategori Baik, karena memiliki
nilai MAPE 10.99 %.

Kata Kunci: Okumura-Hatta, Pathloss, Propagasi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi seluler yang berkembang pesat akhir-akhir ini menjadi topik yang
menarik karena kemudian menjadi standar komunikasi seluler. Hal ini disebabkan
kebutuhan masyarakat akan telekomunikasi yang menuntut tersedianya sistem
komunikasi seluler dengan kecepatan transmisi yang lebih cepat, karena kebutuhan
akan telekomunikasi sama pentingnya dengan kebutuhan sandang dan pangan
manusia.[1]

Komunikasi seluler yang berkembang akan berdampak pada manusia di dunia.
Selama dekade terakhir, telah terjadi revolusi dalam cara orang berkomunikasi,
berbagi ide dan hidup melalui jaringan komunikasi nirkabel. Di Indonesia, ada
generasi ketiga dalam jaringan seluler dan dapat terhubung kapan saja, di mana
saja.[2]

Sebagai satu dari alat komunikasi yang mayoritas dipakai saat ini akan
membutuhkan kapasitas jaringan seluler yang besar dan secara eksponen
meningkatkan laju penyebaran BTS dan juga mengalami kesulitan dalam membuat
penentuan lokasi yang sesuai karena kompleksitas dan keacakannya akan
menentukan laju transmisi dan kualitas propagasi. Interaksi yang terjadi antara
gelombang elektromagnetik yang dipancarkan dan objek fisik di lingkungan
propagasi nirkabel mengakibatkan refleksi besar pada permukaan bidang.

Difraksi terjadi karena hamburan pada permukaan yang lebih kecil dari panjang
gelombang dan lintasan gelombang radio yang berada diantara pengirim dan
penerima terhalang oleh permukaan tajam dan gelombang di ruang bebas yang
berada di belakang penghalang sehingga menyebabkan melengkungnya gelombang
di sekitar penghalang. Oleh karena itu, mekanisme perambatan gelombang radio
yang ditransmisikan dari antena base station berbeda karena menyesuaikan dengan
lingkungan. Sehingga, sinyal memudar sering terjadi dalam skala kecil atau besar.
Efek dari pemudaran skala besar tersebut dikenal dengan istilah pathloss. [3]

Oleh sebab itu, sistem komunikasi seluler membutuhkan layanan terbaik
operator. Untuk maksimalkan pelayanan dapat dicapai dengan proses perencanaan

dan optimalisasi jaringan yang terukur dan akurat. Salah satu bentuk terpenting dari



perencanaan dan pengoptimalan aktivitas jaringan seluler adalah memprediksi
penerimaan sinyal di dalam sel. Untuk itu perlu melakukan prediksi luas area
cakupan sel. Perencanaan cakupan area yang tepat akan mempengaruhi kualitas
pelayanan yang diberikan.[4]

Sering terjadinya redaman atau daya yang hilang disepanjang saluran dalam
perencanaan jaringan komunikasi seluler yang disebabkan oleh pathloss atau
pantulan yang terjadi disepanjang saluran yang dilalui oleh sinyal, tentunya dapat
mempengaruhi kualitas dari sebuah sinyal. Maka dari itu untuk meminimalisir
terjadinya pathloss penting dilakukannya prediksi perhitungan pathloss dalam
perencanaan sebuah jaringan komunikasi seluler.

Perhitungan pathloss dapat dilakukan melalui prediksi. Prediksi adalah usaha
untuk memperkirakan kondisi di masa depan secara ilmiah, dengan menggunakan
berbagai informasi yang relevan selama ini. Prediksi juga memprediksi ukuran atau
kuantitas sesuatu di masa yang akan datang, menurut data yang dianalisis secara
ilmiah di masa lalu. Tujuan peramalan ini adalah untuk membuat keputusan yang
paling tepat berdasarkan pertimbangan masa lalu atau ketika membuat keputusan
tersebut sehingga masalah yang sama tidak terjadi.[5]

Untuk memprediksi pathloss dapat menggunakan model propagasi. Seperti
model Okumura Hatta, model ECC33, model SUI, dan model Ericsson. Dalam
pemilihan model propagasi, perlu dilakukan pemilihan model propagasi yang
paling sesuai dengan karakteristik wilayah agar diperoleh hasil yang tidak berbeda
nyata dengan hasil pengukuran. Walaupun sudah banyak model prediksi yang
dikembangkan. Tidak mudah untuk memilih model yang sesuai dengan suatu
wilayah, sebab karakteristik suatu wilayah sangat bervariasi dari suatu tempat
ketempat lain. [6] Salah satu dari model propagasi yang masih banyak digunakan
karena mendapat pengakuan dari International Telecommunications Union (ITU)
adalah Model Okumura-Hata berdasarkan rekomendasi dari ITU-R P.529.[7]

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini melakukan prediksi
pathloss menggunakan pemodelan Okumura hatta sehingga penulis tertarik untuk
mengambil judul “Prediksi Pathloss dengan Pemodelan Okumura Hatta pada
Komunikasi 4G LTE Frekuensi 1800 MHz di Rute 1 Bus Transmusi Kota

Palembang”. Proses prediksi ini diharapkan dapat memberikan informasi dan



menjadi tahap awal untuk proses yang lebih lanjut dalam membantu mengatasi

gangguan-gangguan yang terjadi dalam komunikasi seluler dan dapat mendukung

pembentukan sistem komunikasi dengan kualitas layanan yang lebih baik.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pathloss terhadap kualitas sinyal yang diterima pada
jaringan komunikasi seluler ?

2. Bagaimana cara meminimalisirkan terjadinya pathloss dalam jaringan
komunikasi seluler ?

1.3 Tujuan

1. Untuk mendapatkan nilai pathloss menggunakan model propagasi Okumura-
Hatta pada Rute 1 Bus Transmusi Kota Palembang

2. Untuk menganalisa perbandingan nilai pathloss prediksi yang dihasilkan
menggunakan model propagasi Okumura-Hatta dengan nilai pathloss hasil dari
pengukuran.

1.4 Manfaat

1. Penelitian ini dapat menjadi referensi atau tolak ukur dalam perencanaan
komunikasi seluler dengan kualitas baik bagi penyedia jasa layanan komunikasi
atau provider

2. Penelitian ini dapat digunakan untuk melihat keakuratan hasil prediksi
menggunakan model Okumura-Hatta dengan hasil dari pengukuran.

1.5 Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan mencakup permasalahan pathloss prediction.

2. Output yang dihasilkan dari penelitian ini hanya berupa nilai pathloss

3. Melakukan perbandingan nilai pathloss yang didapatkan menggunakan
perhitungan model Okumura-Hatta dengan hasil pengukuran.

4. Menggunakan frekuensi 1800 MHz pada komunikasi 4G LTE

5. Tidak melakukan perbaikan model propagasi

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bagian bab pertama terdapat yang melatarbelakangi masalah, rumusan

masalah dari penelitian, tujuan dari penelitian, manfaat dari penelitian, batasan

masalah dan sistematika penulisan dalam penelitian.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian bab kedua dituliskan pengenalan dan pembahasan mengenai penelitian
terkait prediksi, pathloss, model okumura-hatta, komunikasi 4G LTE, frekuensi
1800 MHz, Kota Palembang.

BAB Il METODOLOGI

Pada bagian bab ketiga menjelaskan metodologi penelitian yaitu cara menyiapkan
data, dan cara mengolah data untuk memprediksi pathloss menggunakan model
propagasi Okumura Hatta.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian keempat bab memaparkan hasil dan pembahasan dari penelitian
tentang prediksi pathloss dengan model Okumura-hatta dan membandingkannya
dengan hasil dari pengukuran serta melakukan evaluasi untuk tingkat akurasi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian bab kelima terdapat hasil kesimpulan dari analisis beserta saran dari

untuk kelanjutan dari penelitian.
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